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Abstrak — Negara Indonesia adalah Negara yang di kenal dengan banyak suku beragam dan budaya. Masalah waris adalah
masalah penting bagi umat manusia karna hal ini selalu ada dalam setiap keluarga dan masalah harta waris ini selalu
rentan dengan komplik-kompilk keluarga. Selain dari hukum perdata (Burgerlijk Wetboek).Hukum perdata juga ketat
mengatur tentang waris karna aturan ini khusus di atur untuk warga. Kadang masyarakatpun masih ada yang membagi
warisan dengan hukum adat yang mereka percayai bukan dengan aturan hukum perdata yang sudah tertulis di Pasal 852
oleh karna itu Dengan kemajuan teknologi saat ini, penulis akan membuat suatu sistem untuk mengklasifikasikan waris
dengan studi kasus literatur untuk memudahkan perhitungan klasifikasi seperti metode Naive Bayes Classification, K-
Means, K-Nearest Neighbor, C.45 metode Naive Bayes Classification untuk menganalisis data untuk diolah sehingga
didapatkan informasi mengenai Kklasifikasi yang baru. Metode ini merupakan salah salah satu teknik untuk
pengklasifikasian dalam data mining. Beberapa kelebihan dari metode Naive Bayes Classifier yaitu cepat, memiliki efisiensi
ruang, serta hanya memerlukan sejumlah kecil data pelatihan untuk mengestimasi parameter yang dibutuhkan untuk
pengklasifikasian.

Kata Kunci— hak waris; perdata; naive bayes classification.

|. PENDAHULUAN

Negara Indonesia adalah Negara yang di kenal dengan banyak suku beragam dan budaya. Masalah waris adalah masalah
penting bagi umat manusia karena hal ini selalu ada dalam setiap keluarga dan masalah harta waris ini selalu rentan dengan
konflik-konflik keluarga. Selain dari hukum perdata (Burgerlijk Wetboek).

Hukum perdata juga ketat mengatur tentang waris karna aturan ini khusus diatur untuk warga yang beragama Kristen. Kadang
masyarakat pun masih ada yang membagi warisan dengan hukum adat yang mereka percayai bukan dengan aturan hukum perdata
yang sudah tertulis di Pasal 852.

Dalam hukum adat pada umum nya perbadaan agama tidak masalah karna tidak menjadi penghalang mewarisi. Ketika hukum
adat di laksanakan maka tidak di dapatkan kepastian hukum karena setiap adat berbeda pembagian hak waris yang sudah tercantum
di hukum perdata.

Keberadaan hukum perdata di jadikan sebagai tatanan dan cerminan dalam pola tingkah laku masyarakat sebagai pijakan leluhur
yang harus tetap di lestarikan. Telah diakui dan dijamin keberadaannya sebagaimana dinyatakan Undang-udang Dasar 1945 Pasal
18 B Ayat (2) yang menyatakan: Negara mengakui dan menghormati kesatuan masyarakat hukum beserta hak-hak tradisionalnya
sepanjang masih hudup dengan sesuai prinsip negara kesatuan Indonesia.

Il. METODE PENELITIAN
A. Naive Bayes Classification.
Naive Bayes Classification merupakan sebuah metode klasifikasi yang berakar pada teorema Bayes. Ciri utama dari Naive

Bayes Classifier ini adalah asumsi yang sangat kuat (naif) akan independensi dari masing-masing kondisi / kejadian (Wibawa,
2018).
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Kelebihan dari metode ini adalah menangani kuantitatif dan data diskrit, kokoh untuk titik nois yang diisolasi, misalkan titik
yang dirata-ratakan ketika megestimasi peluang bersyarat data, hanya memerlukan sejumlah kecil data pelatihan untuk
megestimasi parameter (rata-rata, variasi, dan variabel) yang dibutuhkan untuk klasifikasi, menangani nilai yang hilang dengan
mengabaikan instansi selama perhitungan estimasi peluang, cepat dan efesiensi ruang, kokoh terhadap atribut yang tidak relevan.

Naive Bayes memiliki teorema yang mendasar yang disebut dengan teorema bayes. Pada Teorema Bayes, bila terdapat dua
kejadian yang terpisah (misalkan X dan H), maka Teorema Bayes dirumuskan sebagai berikut (Bustami, 2014) :

P(H|X) = (P(X | H))/P(X) .P(H) (1)
Keterangan:
X . Data dengan class yang belum diketahui
H : Hipotesis data merupakan suatu class spesifik

P(H|X) : Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi X (posteriori probabilitas)
P(H) : Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas)

P(X|H) : Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H

P(X) :Probabilitas X

B. Metode.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, karna penelitian ini berupa pengumpulan fakta yang ada, penelitian ini berfokus
mengungkapkan suatu masalah dan keadaan yang di teliti dan di pelajari sebagai sesuatu yang utuh. Penelitian lapangan ini di
lakukan dengan meneliti objek secara langsung lokasi yang akan di teliti agar mendapat hasil yang maksimal.

Tahap ini penulis mengumpulkan kumpulan data yang berisi kumpulan data objek maupun yang lain untuk diolah dan
digunakan. Pada tahap ini akan terkumpul data real yang selanjutnya akan diolah menjadi model Naive Bayes. Berikut adalah
tahapan yang dilakukan.

1) Pembersihan Data

Tahap ini akan dilakukan proses pembersihan data untuk mengoreksi data yang salah atau tidak lengkap dengan cara
menghapus, membersihkan, mengoreksi, atau mengubah data. Data tersebut perlu dibersihkan agar data yang akan digunakan
memiliki kualitas yang baik sehingga dapat digunakan sesuai dengan yang diharapkan. Pada tahap ini, penulis akan
mengoreksi data yang salah dengan menghapus atau mengoreksi data yang salah secara manual agar lebih maksimal
2) Mentranformasikan Data

Tahap ini dilakukan dengan konversi data, selama proses ini, data diubah dan dikumpulkan ke dalam kategori yang telah
ditentukan. Sebelumnya penulis mengonversi data ke dalam beberapa kategori berbeda.
3) Pemodelan Naive Bayes

Tahap ini adalah pemodelan Naive Bayes, dimana proses analisis kumpulan data yang diproses di setiap tahap akan
dimulai. Tahapan ini menggunakan pengujian data dengan menghitung kategori/label untuk menghitung semua hasil variabel
untuk setiap kategori. Setelah itu akan didapat hasil yang akurat.

4) Implementasi

Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menguji data ke dalam sistem yang telah dirancang berdasarkan penelitian
yang dilakukan dengan menggunakan algoritma Naive Bayes.

C. Analisis Data.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1) Studi pustaka
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penelitian kepustakaan. Data yang dibutuhkan diperoleh dari
alat-alat yang berhubungan dengan penelitian. Alat tersebut dapat diperoleh dari buku referensi, artikel atau jurnal yang telah
dibaca. Pustaka tersebut digunakan melakukan penelitian sebelumnya.
2) Wawancara
Wawancara adalah salah satu cara untuk mendapatkan data yang diperlukan. Data dalam penelitian ini berasal dari data
produk dan transaksi pembelian tentang produk tersebut.

Jr T :

</JURNAL INFORMATIKA>



I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian pembagian hak waris menggunakan metode naive bayes classification berupa implementasi sistem akan
dijelaskan sebagai berikut.

Masuk
¢ Sapes 1

Gambar 1. Halaman login

Gambar 1 menunjukan tampilan login untuk masuk ke bagian tampilan utama.

Gambar 2. Halaman Utama

Gambar 2 pada tampilan ini menampilkan tentang halaman awal dari aplikasi pembagian data hak waris.

Daga Traksing

Gambar 3. Tambah data

Gambar 3 menjelaskan tentang lanjutan dari tampilan sebelumnya yaitu yang berfungsi untuk menambahkan data.
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Gambar 4. Data

Gambar 4 dalam tampilan ini menampilkan data hasil inputan dari tampilan penambahan data.

Durta U

Gambar 5. Halaman hitung data

Gambar 5 halaman ini berfunugsi sebagai perhtingan dari data yang telah di masukan pada halaman tambah data

Gambar 6. Halaman hasil

Gambar 6 halaman ini menampilkan hasil dari perhitungan data yang telah dimasukan pada halaman sebelumnya.
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IV. SIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penilitian yang telah dilakukan oleh penulis yang berjudul pembagian hak waris menggunakan metode
naive bayes classification dapat disimpulkan sebagai berikut. Dengan pembuatan sistem ini diharapkan dapat mempermudah
proses pembagian hak waris secara perdata. Dengan adanya system ini dengan metode naive bayes classification mempermudah
dalam hal segi pembagian hak waris.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa aplikasi yang dibuat memiliki beberapa kekurangan yang probabilitasya masih terbilang jauh dari
kata sempurna. Agar aplikasi ini dapat mendekati kata terbaik maka perlunya dilakukan proses pengembangan yang bertujuan
untuk menyempurnakan aplikasi tersebut. Adapun kekurangan dari aplikasi ini dapat disimpulkan sebagai berikut. Naive bayes
classification ini masih bersifat offline jadi hanya dapat diakses oleh server lokal, harapan penulis kedepannya adalah adanya
pengembangan kembali dan diharapkan dapat berjalan secara online agar dapat lebih mudah digunakan. Beberapa fitur dari system
ini masih kurang user friendly dalam hal tampilan.
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